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ABSTRAK 

 
 Karakteristik sosial ekonomi yang dapat berpengaruh terhadap pendapatan 

petani di Desa Paya Bakung diantaranya seperti pendidikan petani, jumlah 

tanggungan keluarga, luas lahan dan biaya produksi. Hal tersebut tentunya 

berdampak pada tingkat pendapatan rumah tangga petani. Karakteristik sosial 

ekonomi masyarakat petani di Desa Paya Bakung tentu saja akan berbeda dengan 

daerah atau kecamatan lainnya terutama karakteristik sosial ekonomi petani padi 

sawah irigasi dan petani padi sawah pompa air. 

 Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan analisis 

kualitatif yaitu prosedur pemecahan masalah yang diteliti dengan pengamatan 

dengan cara menggambarkan keadaan objek penelitian pada saat sekarang, 

berdasarkan fakta-fakta yang nampak atau sebagaimana adanya. Key 

Informan/Narasumber terdiri dari: kepala desa paya bakung, petani padi irigasi, 

petani padi pompa air. 
 Kehidupan sosial ekonomi keluarga Petani Padi di Lingkungan VII 

Desa Paya Bakung Kecamatan Hamparan Perak berada pada kehidupan yang 

kurang mampu, digaris kemiskinan karena keberadaan Petani Padi merupakan 

Petani Padi tradisional. Namun kehidupan Petani Padi terjalin dengan 

harmonis karena karakteristik kehidupan Petani Padi cukup baik karena punya 

latar belakang suku, agama yang homogeny. Pendapatan Petani Padi di 

Lingkungan VII Desa Paya Bakung Kecamatan Hamparan Perak pada 

umumnya memiliki pendapatan yang cukup rendah, yaitu berkisar antara 

Rp.80.000.-sampai Rp.120.000 per hari pendapatan ini hanya mampu 

memenuhi kebutuhan sehari-hari keluarga Petani Padi. Problematika yang 

dihadapi oleh para Petani Padi di Lingkungan VII Desa Paya Bakung 

Kecamatan Hamparan Perak pada dasarnya adalah minimnya prasarana Petani 

Padi sehingga membuat usaha penangkapan ikan terbatas, merajelalanya 

Petani Padi, rendahnya harga ikan dari agen pengumpul sehingga 

menimbulkan minimnya pendapatan Petani Padi. 
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BAB I 

PENDAHDULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Seorang individu akan selalu berusaha untuk mempertahankan hidupnya 

dengan cara memenuhi semua kebutuhan hidup mereka sehari-hari. Kebutuhan 

hidup yang harganya terus meningkat mendorong manusia untuk berusaha keras, 

melakukan banyak cara, demi memenuhi kebutuhan hidup terutama kebutuhan 

pokok atau kebutuhan dasar. Untuk dapat memenuhi semua kebutuhan tersebut, 

manusia dituntut untuk bekerja. Bekerja merupakan salah satu cara untuk 

mempertahankan hidup pada hakekatnya dalam mempertahankan hidupnya 

manusia mempunyai kebutuhan hidup yang tidak terbatas dan bermacam-macam 

ragamnya. 

 Dalam kehidupan sehari-hari manusia memiliki banyak jenis kebutuhan 

demi mempertahankan hidupnya. Kebutuhan tersebut dapat dibagi menjadi dua 

kategori yakni : a). Kebutuhan primer adalah kebutuhan yang paling utama untuk 

mempertahankan hidup seperti: makan, minum, pakaian, perumahan, kesehatan, 

dan pendidikan. b). Kebutuhan Sekunder adalah kebutuhan yang dipergunakan 

untuk melengkapi kebutuhan primer seperti: alat-alat dan perabot. 

Desa Paya Bakung berada di Kecamatan Deli Serdang, Kabupaten Deli 

Serdang, Provinsi Sumatera Utara dengan luas wilayah seluas 1652,5 Ha. Jarak 
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desa dengan Kecamatan Haparan Perak adalah 8 km, jarak ke Kabupaten Deli 

Serdang 50 km dan jarak ke Ibu Kota Provinsi Sumatera Utara Medan adalah 25 

km. Secara adiministrasi Desa Paya Bakung mempunyai batas - batas sebagai 

berikut : Sebelah utara berbatasan Desa Bulu Cina Kecamatan Hamparan Perak. 

Sebelah timur berbatasan Desa Kelambir Lima Kecamatan Hamparan Perak. 

Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Mulio Rejo dan Serba Jadi Kecamatan 

Sunggal. Sebelah barat berbatasan Desa Tandem Hulu I Kecamatan Hamparan 

Perak Universitas Sumatera Utara. 

Undang-Undang No.19 Tahun 2013 tentang Perlindungan dan 

Pemberdayaan Petani Untuk mewujudkan masyarakat adil makmur serta untuk 

memenuhi hak dan kebutuhan dasar warga negara, negara menyelenggarakan 

perlindungan dan pemberdayaan masyarakat , khususnya petani secara terencana , 

terarah dan berkelanjutan. 

Setiap orang bisa menjadi petani (asalkan punya sebidang tanah atau 

lebih), walau ia sudah punya pekerjaan bukan sebagai petani. Maksud dari kalimat 

tersebut bukan berarti pemilik tanah harus mencangkul atau mengolah sendiri 

tanah miliknya, tetapi bisa bekerjasama dengan petani tulen untuk bercocok tanam 

di tanah pertanian miliknya. Apabila ini diterapkan, berarti pemilik tanah itu telah 

memberi pekerjaan kepada orang lain walau hasilnya tidak banyak. Apabila 

bermaksud mengolah sendiri, tentu harus benar-benar bisa membagi waktu, tetapi 

kemungkinan akan kesulitan kalau tanahnya lebih dari satu petak. 
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Padi (Oryza sativa L.) merupakan tanaman pangan yang sangat penting di 

dunia setelah gandum dan jagung. Padi merupakan tanaman pangan yang sangat 

penting karena beras masih digunakan sebagai makanan pokok bagi sebagian 

besar penduduk dunia terutama Asia sampai sekarang. Beras merupakan 

komoditas strategis di Indonesia karena beras mempunyai pengaruh yang besar 

terhadap kestabilan ekonomi dan politik (Purnamaningsih, 2006). 

Karakteristik sosial ekonomi yang dapat berpengaruh terhadap pendapatan 

petani di Desa Paya Bakung diantaranya seperti pendidikan petani, jumlah 

tanggungan keluarga, luas lahan dan biaya produksi. Hal tersebut tentunya 

berdampak pada tingkat pendapatan rumah tangga petani. Karakteristik sosial 

ekonomi masyarakat petani di Desa Paya Bakung tentu saja akan berbeda dengan 

daerah atau kecamatan lainnya terutama karakteristik sosial ekonomi petani padi 

sawah irigasi dan petani padi sawah pompa air. Oleh karena itu, keberadaan 

karakteristik sosial ekonomi petani di Desa Paya Bakung diduga memiliki 

hubungan terhadap tingkat pendapatan yang diperoleh petani. Upaya 

pengembangan usahatani padi sawah irigasi dan padi sawah pompa air secara 

intensif harus mulai ditingkatkan. Terlebih lagi bagi para petani dengan 

kepemilikanlahan yang relatif sempit. Para petani harus berupaya mengalokasikan 

faktor-faktor produksi yang dimilikinya dan berusaha memahami hubungan 

karakteristik sosial ekonominya terhadap tingkat pendapatan yang diperolehnya. 
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Jumlah tangungan keluarga yang harus ditangung oleh kepala keluarga 

juga berpengaruh kepada sulitnya kepala keluarga dalam memenuhi kebutuhan 

pokok keluarganya. Semakin besar jumlah tangungan dalam keluarga semakin 

besar pula beban yang harus ditangung oleh kepala keluarga dan pengeluaran 

yang harus dikeluarkan dalam memenuhi kebutuhan pokok keluarganya. 

Pemenuhan kebutuhan pokok keluarga petani penggarap juga dipengaruhi 

oleh pendapatan yang diperoleh petani penggarap. Pendapatan yang diperoleh 

petani penggarap, juga dapat mempengaruhi kepemilikan barang dan harta apa 

saja yang dimiliki oleh petani pengarap, jika pendapatan yang diperoleh petani 

penggarap tinggi maka akan banyak barang dan harta yang dimiliki oleh keluarga 

petani penggarap, begitu pun sebaliknya, jika pendapatannya rendah maka 

kepemilikan hartanya akan terbilang sedikit. 

Berdasarkan pemaparan diatas maka penulis merasa tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Kondisi Sosial Ekonomi Keluarga Petani 

Padi di Desa Paya Bakung Kecamatan Hamparan Perak Kabupaten Deli 

Serdang” 

 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian-uraian di atas, maka perumusan masalah penelitian ini 

adalah  “Bagaimana gambaran kehidupan sosial ekonomi petani padi di Desa 

Paya Bakung Kecamatan Hamparan Perak Kabupaten Deli Serdang”. 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

a. Tujuan Penelitian 

 Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

gambaran kehidupan sosial ekonomi petani padi di Desa Paya Bakung Kecamatan 

Hamparan Perak Kabupaten Deli Serdang. 

b. Manfaat Penelitian  

Secara garis besar penelitian ini yang akan dituangkan dalam bentuk skripsi 

diharapkan mempunyai manfaat sebagai berikut :  

1) Secara akdemis penelitian ini bermanfaat dapat menambah 

pengentahuan dalam pembahasan mengenai praktik kodisi sosial 

ekonomi keluarga petani. Selanjutnya penelitian ini dapat menjadi 

bahan informasi bagi masyarakat serta bahan referensi bagi peneliti 

maupun pihak yang tertarik. 

2) Secara praktis diharapkan penelitian ini dapat memberikan sumbangan 

pikiran pada pemerintah khususnya dalam hal bagaimana mengelola 

petani padi dalam meningkatkan kondisi ekonomi. 

 

 

D. Sistematika Penulisan 

BAB I  : Berisikan pendahuluan yang menguraikan tentang latar belakang   

masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

serta sistematika penulisan. 
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BAB II  :  Berisikan uraian Teoritis yang menguraikan tentang pengertian 

sosial, ekonomi, sosial dan ekonomi, pedagang, pedagang kaki lima 

BAB III :  Berisikan Persiapan dan Pelaksanaan Penelitian 

BAB IV :  Pembahasan Analisis Data Penelitian Penyajian Data Dan 

Pengolahan dan Analisi  Data 

BAB V :  Berisikan penutup yang menguraikan tentang kesimpulan dan saran. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Uraian Teoritis 

            1. Konsep Sosial  

Sosial dalam pengertian umum berarti segala sesuatu mengenai 

masyarakat atau kemasyarakatan. Soekanto (2003:464) mengemukakan bahwa 

sosial adalah berkenan dengan perilaku atau yang berkaitan dengan proses sosial. 

Jadi, sosial berarti mengenai keadaan masyarakat. Dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa kehidupan sosial berarti suatu fenomena atau gejala akan bentuk 

hubungan seseorang atau segolongan orang dalam menciptakan hidup 

bermasyarakat. 

Agustino (2008:7) mengatakan bahwa sosial dapat diartikan sebagai 

kemasyarakatan. Sosial adalah suatu keadaan dimana terdapat kehadiran orang 

lain. Dengan hadirnya orang lain maka akan menghadirkan suatu interaksi sosial 

yang merupakan bentuk hubungan sosial antara orang yang satu dengan orang 

yang lainnya. Hubungan sosial pada masyarakat dapat dilihat dalam hubungan 

Gemeinschalf (paguyuban) merupakan suatu bentuk kehidupan bersama dimana 

anggota-angotanya diikat oleh hubungan batin dan bersifat kekal. Masyarakat 

tumbuh dan berkembang berdasar atas kebersamaan sebagai suatu kesatuan yang 

harmonis. 
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Menurut Gilarso (2007:18) mengatakan sosial adalah manusia sebagai 

mahluk hidup mempunyai naluri untuk senantiasa hidup bersama dalam 

lingkungannya yaitu masyarakat dan alam. Kehidupan sosial pada masyarakat 

adalah suatu bentuk kehidupan bersama dimana anggota-anggotanya diikat oleh 

hubungan batin dan berkembang sebagai suatu kesatuan yang harmonis. 

Berdasarkan pendapat berbagai ahli tersebut di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa konsep sosial adalah sesuatu yang menyangkut masyarakat, 

misalnya hubungan individu dengan individu, individu dengan kelompok, atau 

hubungan antara kelompok manusia. 

      Unsur kehidupan sosial yang dikemukakan oleh Nasruddin (2008;143) yaitu 

aspek kesejahteraan sosial. Dimana ukuran-ukuran yang di nyatakan bahwa 

adanya kesejahteraan sosial adalah sebagai berikut:  

a. Dengan melihat kualitas hidup dari segi materi seperti: keadaan rumah, bahan 

rumah tangga, bahan pangan, dan sebagainya.  

b. Dengan melihat kualitas hidup dari segi fisik seperti: kesehatan tubuh, 

lingkungan alam, dan sebagainya.  

c. Dengan melihat kualitas hidup dari segi spiritual seperti: moral, etika, 

keserasian, penyesuaian, dan sebagainya 
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        2. Konsep Ekonomi 

Menurut Damsar (2011:10) Ekonomi adalah aktifitas manusia yang 

berhubungan dengan produksi, distribusi, pertukaran, dan konsumsi barang dan 

jasa. Kata ekonomi merupakan kata serapan dari bahasa inggris yaitu economy. 

Sedangkan economy itu sendiri berasal dari bahasa Yunani, yaitu oikonomike 

yang berarti pengolahan rumah tangga. Dapat diartikan bahwa Ekonomi 

merupakan suatu usaha dalam pembuatan keputusan dan pelaksanaannya yang 

berhubungan dengan pengalokasian sumber daya masyarakat yang terbatas 

diantara berbagai anggotanya, dengan mempertimbangkan kemampuan, usaha, 

dan keinginan masing-masing. Ia juga mengatakan bahwa ekonomi merupakan 

suatu usaha dalam pembuatan keputusan dan pelaksanaannya yang berhubungan 

dengan pengalokasian sumber daya rumah tangga yang terbatas diantara berbagai 

anggotanya dengan mempertimbangkan kemampuan , usaha dan keinginan 

masing- masing.  

Damsar (2011:31), tindakan ekonomi dapat dipandang sebagai suatu 

tindakan sosial sejauh tindakan tersebut memperhatikan tingkah laku orang lain. 

Memberi perhatian ini dilakukan secara sosial dalam berbagai cara misalnya 

memperhatikan tingkah laku orang lain, berbicara dengan mereka, berpikir 

tentang mereka dan memberi senyuman kepada mereka. 

Menurut Gilarso (2007:18) yang di maksud dengan kehidupan ekonomi 

yaitu manusia mempunyai kebutuhan dasar yang harus dipenuhi guna 
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kelangsungan hidupnya. Ini berarti bahwa manusia memiliki kehidupan ekonomi 

yang mengharuskan memenuhi kebutuhan dasar baik sebagai individu maupun 

sebagai anggota masyarakat. 

Dari beberapa pengertian diatas maka dapat disimpulkan kehidupan 

ekonomi merupakan suatu usaha dalam pembuatan keputusan dan pelaksanaan 

yang berhubungan dengan pengalokasian sumber daya masyarakat (rumah tangga 

dan pembisnis/perusahaan) yang terbatas diantara berbagai anggotanya, dengan 

mempertimbangkan kemampuan , usaha, dan keinginan masing-masing. 

 

3. Konsep Sosial Ekonomi 

Sosial ekonomi adalah aktifitas yang menyangkut seseorang dalam 

hubungannya dengan orang lain dalam hal pemenuhan kebutuhan hidup ekonomi. 

Dalam penelitian yang dimaksud dengan ke hidupan sosial ekonomi adalah 

menyangkut ciri/kondisi serta kegiatan atau aktivitas dari masyarakat dalam 

melakukan segala usaha dengan cara bekerja untuk memenuhi kebutuhan dalam 

peningkatan kesejahteraan hidup. 

Desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah 

yang berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintahan, kepentingan 

masyarakat setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul, dan/atau 

hak tradisional yang diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan Negara 

Kesatuan Republik Indonesia. (Hofmeister dalam N. Daldjoeni, 2006:25). 
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Dagun (2002;73) Gambaran manusia sosial ekonomi pada zaman ini sudah 

berada pada tingkat yang lebih tinggi. Kehidupan ekonomi sudah berada dibawah 

suatu sistem teknologi modern. Kehidupan sosial pun berada di bawah bayangan 

laju pertumbuhan ekonomi dan perkembangan teknologi. 

Sumardi (2009:160) bahwa sosial ekonomi merupakan alat yang sering 

digunakan untuk mengukur tinggi rendahnya status seseorang dalam masyarakat. 

Kehidupan sosial ekonomi seseorang atau keluarga dapat diukur melalui 

pekerjaan, tingkat pendidikan, pendapatan, faktor lain yang sering diikutsertakan 

oleh beberapa ahli lainnya adalah perumahan, kesehatan dan sosialisasi dalam 

lingkungan masyarakatnya. 

 Menurut Kartono (2009:21) indikator dari kondisi sosial ekonomi adalah 

sebagai berikut : 

1. Pekerjaan 

Pekerjaan akan menentukan status sosial ekonomi karena dari bekerja segala 

kebutuhan akan dapat terpenuhi 

2. Pendidikan 

Pendidikan berperan penting dalam kehidupan manusia, pendidikan dapat 

bermanfaat seumur hidup manusia. Dengan pendidikan diharapkan seorang 

dapat membuka pikiran untuk menerima hal-hal baru. 

3. Pendapatan 
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Pendapatan adalah sejumlah uang yang diterima oleh seseorang dari hasil 

penjualan, gaji, upah, sewa dan lain-lain. 

4. Jumlah tanggungan 

Jumlah tanggungan adalah berapa banyak anggota keluarga yang masih 

ditanggung oleh orang tua untuk memenuhi kebutuhan anak-anaknya. 

5. Jenis tempat tinggal 

Rumah dapat mewujudkan suatu tingkat sosial ekonomi bagi keluarga dan 

menempati.  

 

4. Petani Padi  

Menurut Witrianto (2011), petani adalah orang yang menggantungkan 

hidupnya pada lahan pertanian sebagai mata pencaharian utamanya. Secara 

umum, petani bertempat tinggal di pedesaan dan sebagian besar di antaranya, 

terutama yang tinggal di daerah-daerah yang padat penduduk di Asia Tenggara. 

Petani adalah seseorang yang bergerak di bidang pertanian, utamanya dengan cara 

melakukan pengelolaan tanah dengan tujuan untuk menumbuhkan dan 

memelihara tanaman (seperti padi, bunga, buah dan lain lain), dengan harapan 

untuk memperoleh hasil dari tanaman tersebut untuk digunakan sendiri ataupun 

menjualnya kepada orang lain. 

Petani adalah pelaku yang melakukan kegiatan dalam mengorganisasikan 

atau mengelola aset dan cara dalam pertanian. Petani juga dapat diartikan sebagai 

https://id.wikipedia.org/wiki/Pertanian
https://id.wikipedia.org/wiki/Tanaman
https://id.wikipedia.org/wiki/Padi
https://id.wikipedia.org/wiki/Bunga
https://id.wikipedia.org/wiki/Buah
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suatu kegiatan yang mengorganisasi sarana produksi pertanian dan teknologi 

dalam suatu usaha yang menyangkut bidang pertanian (Moehar, 2001).  

 

Petani padi sawah yaitu pelaku yang melakukan usaha tani pada lahan 

sawah yang dikelola berdasarkan kemampuan lingkungan fisik, biologis, dan 

sosial ekonomi sesuai dengan tujuan, kemampuan dan sumber daya yang dimiliki 

menghasilkan padi sawah, sebagai komoditi penting dalam sektor pertanian 

tanaman pangan bagi masyarakat Indonesia (Saribu, 2003). 

Pengalaman bertani merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

petani dalam menerima suatu inovasi. Pengalaman berusahatani terjadi karena 

pengaruh waktu yang telah dalami oleh para petani. Petani yang berpengalaman 

dalam menghadapi hambatan-hambatan usahataninya akan tahu cara 

mengatasinya, lain halnya dengan petani yang belum atau kurang berpengalaman, 

dimana akan mengalami kesulitan dalam menyelesaikan hambatanhambatan 

tersebut. Semakin banyak pengalaman yang diperoleh petani maka diharapkan 

produtivitas petani akan semakin tinggi, sehingga dalam mengusahakannya 

usahatani akan semakin baik dan sebaliknya jika petani tersebut belum atau 

kurang berpengalaman akan memperoleh hasil yang kurang memuaskan. (Purba, 

2010). 

Petani yang sudah lebih lama berusahatani akan lebih mudah menerapkan 

inovasi daripada petani pemula, hal ini disebabkan pengalaman yang telah lebih 



14 
 

 
 

banyak sehingga sudah dapat membuat perbandingan dalam mengambil 

keputusan Hawkins (Kartono, 2009). 

Fatta (2006) menekankan bahwa kecepatan petani yang memiliki lahan 

sempit untuk mengadopsi inovasi tentu akan berbeda bila dibandingkan dengan 

petani yang memiliki lahan yang luas. Begitu pula dengan halnya petani yang 

baru belajar (pemula) dan petani yang sudah berpengalaman (biasanya orang-

orang yang sudah tua), juga akan berbeda dalam hal kecepatan melakukan proses 

adopsi inovasi. 

Dalam mempertahankan hidup seorang individu harus mampu memenuhi 

semua kebutuhan hidupnya. Seorang individu akan berusaha dengan sekuat 

mungkin untuk mencapai semua kebutuhan hidup yang diperlukan. Kartini 

Kartono (2001:88), membagi kebutuhan hidup menjadi tiga yaitu : 

a. Kebutuhan tingkat vital biologis, antara lain berupa sandang, pangan, papan 

atau tempat tinggal, perlindungan atau rasa aman, air, udara 

b. Kebutuhan vital tingkat sosio-budaya (human-kultural) antara lain berupa 

empati, simpati, cinta-kasih, pengakuan diri, penghargaan, status sosial, 

prestise, pendidikan, ilmu pengetahuan dan kebutuhan berkumpul. 

c. Kebutuhan tingkat religious (metafisik, absolut), yaitu: kebutuhan merasa 

terjamin hidupnya, aman sentosa dan bahagia. 

Fatta (2006:21) membagi kebutuhan manusia menjadi lima jenis, yaitu : 
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a. Kebutuhan untuk hidup 

b. Kebutuhan merasa aman 

c. Kebutuhan untuk bertingkah laku sosial 

d. Kebutuhan untuk dihargai 

e. Melakukan pekerjaan yang disenangi 

Perilaku petani dipengaruhi oleh pengetahuan, kecakapan, dan sikap 

mental petani itu sendiri. Digiatkannya penyuluhan pertanian diharapkan akan 

terjadi perubahan-perubahan terutama pada perilaku, serta bentuk-bentuk 

kegiatannya seiring dengan terjadinya perubahan cara berpikir, cara kerja, cara 

hidup pengetahuan dan sikap mental yang lebih terarah dan lebih menguntungkan, 

baik bagi dirinya beserta keluarganya maupun lingkungannya. 

Sudiyono (2004) bahwa petani yang berusia lanjut sekitar 50 tahun ke atas, 

biasanya fanatik terhadap tradisi dan sulit untuk diberikan pengertian yang dapat 

mengubah cara berpikir, cara kerja dan cara hidupnya. Mereka ini bersikap apatis 

terhadap adanya teknologi baru.Kecepatan dalam mengadopsi inovasi tergantung 

dari faktor intern dan ekstern sendiri, yaitu faktor sosial dan ekonomi. 

Faktorfaktor sosial itu diantaranyatingkat pendidikan dan jumlah tanggungan 

keluarga Sedangkan faktor ekonomi diantaranyaluas lahan yang dimiliki dan 

pendapatan. Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap pendapatan petani padi 

adalah: 

a. Luas lahan 
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Petani yang mempunyai lahan yang luas adalah lebih mudah menerapkan 

anjuran penyuluh daripada petani yang memiliki lahan yang sempit, hal ini 

dikarenakan keefisienan dalam penggunaan sarana produksi. Tingkat luasan 

usahatani menggambarkan tingkat kesejahteraan masyarakat petani, semakin 

luas areal menggambarkan semakin tinggi produksi dan pendapatan yang 

diterima.. 

b. Biaya usahatani 

Menurut Gilbert (2007), bahwa biaya usahatani dapat diklasifikasikan menjadi 

dua, yaitu biaya tetap (fixed cost) dan biaya tidak tetap (variable cost). Biaya 

tetap atau fixed cost umumnya diartikan sebagai biaya yang relatif tetap 

jumlahnya dan terus dikeluarkan walaupun output yang diperoleh banyak atau 

sedikit, misalnya pajak (tax). Biaya untuk pajak akan tetap dibayar walaupun 

hasil usahatani itu gagal panen. Selain itu, biaya tetap dapat pula dikatakan 

biaya yang tidak dipengaruhi oleh besarnya produksi komoditas pertanian, 

misalnya penyusutan alat dan gaji karyawan.Jadi, biaya tetap disebut 

bermacam-macam, tergantung memberlakukan variabel itu sebagai biaya tetap 

atau biaya tidak tetap. 

c. Tingkat pendidikan 

Pendidikan merupakan sarana belajar, dimana selanjutnya akan menanamkan 

sikap yang menguntungkan menuju penggunaan praktek pertanian yang lebih 

modern. Mereka yang berpendidikan tinggi relatif lebih cepat dalam 
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melakukan anjuran penyuluh. Tingkat pendidikan yang rendah umumnya 

kurang menyenangi inovasi sehingga sikap mental untuk menambah ilmu 

pengetahuan khususnya ilmu pertanian kurang. Faktor pendidikan pada 

umumnya akan mempengaruhi cara berpikir petani dalam mengelola 

usahataninya. Pendidikan membuat seseorang berpikir ilmiah sehingga 

mampu untuk membuat keputusan dari berbagai alternatif dalam mengelola 

usahataninya dan mengetahui kapan ia harus menjual hasil usahataninya 

sebanyak mungkin untuk memperoleh pendapatan. 

d. Jumlah tannggungan 

Banyaknya jumlah tanggungan keluarga, akan mendorong petani untuk 

melakukan banyak kegiatan/aktifitas terutama dalam upaya mencari dan 

menambah pendapatan. Jumlah tanggungan keluarga adalah banyaknya orang 

yang berada dalam rumah tangga selain kepala keluarga. Hal ini akan 

berpengaruh terhadap pola produksi dan konsumsi petani serta mengakibatkan 

perbedaan produksi dan pendapatan. Semakin banyak tenaga kerja semakin 

tinggi pula biaya yang dikeluarkan untuk konsumsi sehingga semakin kecil 

dana yang dapat dialokasikan untuk biaya usahatani, tetapi di sisi lain semakin 

banyak anggota keluarga yang aktif berusahatani berpeluang memperoleh 

pendapatan yang lebih tinggi (Dahriani, 1995). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

  Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan analisis 

kualitatif yaitu prosedur pemecahan masalah yang diteliti dengan pengamatan 

dengan cara menggambarkan keadaan objek penelitian pada saat sekarang, 

berdasarkan fakta-fakta yang nampak atau sebagaimana adanya. 

 Agar penelitian dapat memenuhi kriteria ilmiah maka cara-cara yang 

digunakan untuk mengumpulkan data sampai analisis data, diusahakan tidak 

menyimpang dari ketentuan-ketentuan metode yang ada. Sesuai dengan 

perubahan metode dan prosedur penelitian ini, maka akan dibahas tentang jenis 

penelitian, populasi, jenis data, teknik pengumpulan data  dan analisis data. 

 

B. Kerangka Konsep  

Konsep yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah bagaimana 

gambaran kehidupan sosial ekonomi petani padi di Desa Paya Bakung Kecamatan 

Hamparan Perak.  

Agar konsep tersebut dapat dijelaskan maka kerangka konsep dirangkum 

dalam sebuah gambar yang mewakili pola pemikiran sebagai berikut:  
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 Sosial ekonomi merupakan alat yang sering digunakan untuk mengukur 

tinggi rendahnya status seseorang dalam masyarakat. Kehidupan sosial ekonomi 

seseorang atau keluarga dapat diukur melalui pekerjaan, tingkat pendidikan, 

pendapatan, faktor lain yang sering diikutsertakan oleh beberapa ahli lainnya 

adalah perumahan, kesehatan dan sosialisasi dalam lingkungan masyarakatnya. 

Perilaku petani dipengaruhi oleh pengetahuan, kecakapan, dan sikap mental petani 

itu sendiri. Digiatkannya penyuluhan pertanian diharapkan akan terjadi 

perubahan-perubahan terutama pada perilaku, serta bentuk-bentuk kegiatannya 

seiring dengan terjadinya perubahan cara berpikir, cara kerja, cara hidup 

pengetahuan dan sikap mental yang lebih terarah dan lebih menguntungkan, baik 

bagi dirinya beserta keluarganya maupun lingkungannya.  

  

 

Keluarga Petani Padi 

 

Kehidupan Ekonomi 

 

 

Kehidupan Sosial  

 

 

Kondisi  
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C.  Definisi Konsep 

Konsep adalah istilah atau definisi yang akan digunakan untuk 

menggambarkan secara abstrak kejadian, keadaan kelompok atau individu yang 

menjadi pusat penelitian ilmu sosial. 

Dari uraian di atas digunakan konsep pemikiran untuk mempersempit 

penelitian yang akan diteliti. Gambaran kehidupan sosial ekonomi petani padi di 

Desa Paya Bakung Kecamatan Hamparan Perak Kabupaten Deli Serdang. 

1. Kehidupan sosial adalah kehidupan yang di dalamnya terdapat unsur-

unsur sosial / kemasyarakatan. Kehidupan sosial adalah kehidupan yang 

didalamnya teradapat unsur-unsur sosial (interaksi dengan orang di 

sekitarnya)/kemasyarakatan 

2. Kehidupan ekonomi adalah suatu aktivitas yang dilakukan oleh manusia 

dengan tujuan untuk dapat meningkatkan kesejahteraan hidup. Kegiatan 

tersebut dapat berupa mengurus atau mengatur sumber daya yang tersedia 

agara dapat digunakan secara maksimal. 

3. Keluarga adalah unit terkecil dari masyarakat yang terdiri atas 

kepala keluarga dan beberapa orang yang terkumpul dan tinggal di suatu 

tempat di bawah suatu atap dalam keadaan saling ketergantungan. 

4. Petani adalah seseorang yang bergerak di bidang pertanian, utamanya 

dengan cara melakukan pengelolaan tanah dengan tujuan untuk 
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menumbuhkan dan memelihara tanaman (seperti padi, bunga, buah dan 

lain lain), dengan harapan untuk memperoleh hasil dari tanaman tersebut 

5. Petani padi pelaku yang melakukan usaha tani pada lahan sawah yang 

dikelola berdasarkan kemampuan lingkungan fisik, biologis, dan sosial 

ekonomi sesuai dengan tujuan, kemampuan dan sumber daya yang 

dimiliki menghasilkan padi sawah 

 

D.  Kategorisasi 

Kategorisasi menunjukkan bagaimana caranya mengukur suatu variabel 

penelitian sehingga dapat diketahui apa yang menjadi tolak ukur dalam 

menganalisis data dari suatu penelitian. 

Kategorisasi dalam penelitian ini adalah kehidupan sosial ekonomi 

keluarga petani padi di Desa Paya Bakung Kecamatan Hamparan Perak 

Kabupaten Deli Serdang yaitu : 

Konsep Kategarisasi 

Kehidupan Sosial 1. Umur 

2. Pendidikan 

3. Jenis Kelamin 

4. Kemampuan 

5. Kelompok 

Kehidupan Ekonomi 1. Pekerjaan 

2. Pendapatan 

3. Pengeluaran 

4. Kepemilikan aset 
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E.  Teknik pengumpulan Data 

Untuk kelancaran dalam pelaksanaan kegiatan penelitian, peneliti merasa 

perlu memperoleh data-data yang dapat memudahkan peneliti melakukan 

penelitian. Sumber data penelitian ini didapatkan melalui data primer dan data 

sekunder. 

a. Data Primer  

Data primer yaitu data yang berdasarkan pada pemilihan langsung pada 

objek yang diteliti untuk memperoleh data primer dapat dilakukan dengan cara 

sebagai berikut: 

1) Dokumentasi, yaitu pengumpulan data-data, berupa dokumen-

dokumen yang ada pada instansi yang bersangkutan. 

2) Wawancara yang mendalam (Deep Interview) yakni metode untuk 

mengumpulkan data dengan cara mengajukan pertanyaan yang sudah 

disusun kepada informan-informan. Dalam penelitian ini informan 

yang digunakan sebagai narasumber adalah :  

1 kepala desa paya bakung 

1 orang petani padi irigasi. 

1 orang  petani padi pompa air 
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b. Data Sekunder  

Data sekunder merupakan bahan-bahan yang memberikan penjelasan 

mengenai bahan-bahan berupa: Dokumen, buku-buku, jurnal, makalah, artikel dan 

berbagai tulisan lainnya yang menyangkut dengan penulisan ini. 

 

F.  Teknik Analisa Data 

Data dalam metode Kualitatif mencerminkan interpretasi yang dalam dan 

menyeluruh atas fenomena tertentu. Data dikelompokkan dalam kelas-kelas tidak 

menurut angka-angka. Maleong dalam Kriyantono (2007:163) mendefinisikan 

analisis data sebagai proses pengorganisasian dan mengurutkan data kedalam 

pola, kategori dan satuan uraian dasar dapat ditemukan tema dan dapat 

dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.  

Data yang diperoleh dari lapangan dilakukan analisis melalui tahap-

tahap sebagai berikut: 

1) Reduksi Data (Data reduction): Mereduksi data berarti merangkum 

memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, 

dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 

melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan. 

(Sugiyono, 2010: 63). 
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2) Pengumpulan Data (Data collection): Data yang dikelompokkan 

selanjutnya disusun dalam bentuk narasi-narasi, sehingga berbentuk 

rangkaian informasi yang bermakna sesuai dengan masalah penelitian. 

3) Penyajian Data (Data Display): Melakukan interpretasi data yaitu 

menginterpretasikan apa yang telah diinterpretasikan informan terhadap 

masalah yang diteliti 

4) Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/verification): Pengambilan 

kesimpulan berdasarkan susunan narasi yang telah disusun pada tahap 

ketiga, sehingga dapat memberi jawaban atas masalah penelitian. 

5) Evaluasi:  Melakukan verifikasi hasil analisis data dengan informan, yang 

didasarkan pada kesimpulan tahap keempat.  Tahap ini dimaksudkan untuk 

menghindari  kesalahan  interpretasi  dari  hasil  wawancara dengan  

sejumlah informan yang dapat mengaburkan makna persoalan sebenarnya 

dari fokus penelitian.  
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BAB IV  

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

Lingkungan VII adalah salah satu lingkungan dari 8 lingkungan yang 

ada di Desa Paya Bakung Kecamatan Hamparan Perak. Secara geografis Desa 

Paya Bakung berada dekat Kecamatan Hamparan Perak yang terletak di 

daerah pinggir sawah dengan ketinggian 1,87 di atas permukaan jalan dengan 

jumlah penduduk 2.227 jiwa dengan 497 KK. 

Jumlah penduduk dari berbagai segi dapat dideskripsikan sebagai 

berikut : 

Tabel 1 

Jumla Penduduk Menurut Jenis Usia 

No Jenis Usia Jumlah 

1 0 – 5 tahun 311 orang 

2 6 – 9 tahun 378 orang 

3 10 – 16 tahun 394 orang 

4 17 – 25 tahun 218 orang 

5 26 – 30 tahun 209 orang 

6 31 – 35 tahun 251 orang 

7 36 – 40 tahun 182 orang 

8 41 – 45 tahun 160 orang 

9 46 tahun ke atas 124 orang 

 Jumlah 2.227 orang 

Sumber : Data Statistik Desa, 2019 
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah penduduk 

menurut jenis usia yang paling banyak adalah usia 10-16 tahun berjumlah 

2.297 orang dan usia yang paling sedikit usia 46 tahun ke atas yaitu 124 

orang. 

Tabel 2 
Jumlah Penduduk Menurut Jenis Suku 

 

No Suku Jumlah 

1 Melayu 2057 orang 

2 Jawa 84 orang 

3 Batak Toba 23 orang 

4 Batak Karo 2 orang 

5 Mandailing 56 orang 

6 Sunda 5 orang 

7 Aceh 43 orang 

8 Cina 13 orang 

9 Nias 14 orang 

 Jumlah 2.297 orang 

Sumber : Data Statistik Desa, 2019 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah penduduk 

menurut jenis suku yang paling banyak adalah suku Melayu berjumlah 

2057orang dan suku yang paling sedikit adalah suku Batak Karo yaitu 2 

orang. 
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Tabel 3 

Jumlah Penduduk Menurut Jenis Pekerjaan 

No Suku Jumlah 

1 Petani Padi 401 orang 

2 Sopir 6 orang 

3 Perawat 1 orang 

4 Pedagang Keliling 3 orang 

5 Buruh 6 orang 

6 Usaha warung 7 orang 

7 Buruh tani 15 orang 

8 TNI 2 orang 

9 Tidak punya pekerjaan tetap 66 orang 

 Jumlah 507 orang 

Sumber : Data Statistik Desa, 2019 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah penduduk 

menurut jenis mata pencaharian pada umumnya bermata pencaharian sebagai 

Petani Padi yaitu 401 orang. 

B. Hasil Penelitian 

1. Karakteristik Responden 

Karakteristik responden yaitu yang menjadi nara sumber dalam 

penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut : 
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Tabel 4 

Jumlah Responden berdasarkan Usia 
 

No Nama Usia 

1 Aminuddin 28 tahun 

2 Ramli 32 tahun 

3 Amirsyah 35 tahun 

4 Anto 40 tahun 

 

Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa antara sumber pada 

dasarnya berusia antara 28 tahun sampai 40 tahun. 

Tabel 5 
Jumlah Responden berdasarkan Pendidikan 

 

No Nama Pendidikan 

1 Aminuddin SMA 

2 Ramli SMP 

3 Amirsyah SMA 

4 Anto SMA 

 

Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa jumlah responden 

berdasarkan pendidikan 2 orang tamatan SMP dan 2 orang tamatan SMA. 
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Tabel 6 

Jumlah Responden berdasarkan pekerjaan 

No Nama Pekerjaan 

1 Aminuddin Petani Padi 

2 Ramli Petani Padi 

3 Amirsyah Petani Padi 

4 Anto Petani Padi 

 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa seluruh responden bermata 

pencaharian sebagai Petani Padi. 

Selanjutnya akan diuraikan jumlah penghasilan Petani Padi per hari, 

dimana berdasarkan hasil penelitian memiliki hasil yang bervariasi antara satu 

dengan lainnya. 

Tabel 7 

Jumlah Responden berdasarkan Penghasilan 

No Nama Penghasilan 

1 Aminuddin Rp. 75.000/hari 

2 Ramli Rp. 80.000/hari 

3 Amirsyah Rp. 75.000/hari 

4 Anto Rp.120.000/hari 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa penghasilan Petani Padi per 

hari dapat diketahui bahwa rata-rata penghasilan sebagai Petani Padi adalah 

antara Rp.75.000-Rp.120.000/hari. 
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Tabel 8 

Jumlah Responden berdasarkan Jumlah keluarga 

No Nama Jumlah Keluarga 

1 Aminuddin 5 orang 

2 Ramli 6 orang 

3 Amirsyah 4 orang 

4 Anto 7 orang 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa jumlah keluarga Petani Padi 

antara 4 sampai 7 orang per keluarga. 

Selain karakteristik di atas peneliti juga akan menguraikan tentang 

lamanya Petani Padi bermukim di lingkungan VII Desa Paya Bakung 

Kecamatan Hamparan Perak. Lamanya bermukim nara sumber bervariasi, hal 

ini dapat diketahui berdasarkan tabel berikut : 

Tabel 9 

Jumlah Responden berdasarkan Lama Bermukim 

 

No Nama Lama Bermukim 

1 Aminuddin 10 tahun 

2 Ramli 13 tahun 

3 Amirsyah 12 tahun 

4 Anto 15 tahun 

Berdasarkan table di atas dapat diketahui bahwa lamanya Petani Padi 

bermukim di Lingkungan VII Desa Paya Bakung Kecamatan Hamparan Perak 

pada umumnya adalah antara 10 sampai 15 tahun. 
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C. Pembahasan 

1. Sistem Kekerabatan Masyarakat Petani Padi Paya Bakung 

Sistem kekerabatan pada masyarakat di Desa Sei Paya Bakung bersifat 

parental yang mengambil garis keturunan baik dari ayah maupun dari ibu, tetapi 

sistem kekerabatan tersebut sudah tidak berlaku lagi bagi mereka. Sistem 

kekerabatan ini sudah berlangsung sejak lama, yang menyebabkan masyarakat di 

Desa Paya Bakung menjadi keluarga yang luas yang tidak hanya terdiri dari satu 

suku bangsa saja. Namun, dalam sistem perkawinan, mereka tidak mewajibkan 

keturunan-keturunannya harus menikah dengan satu suku bangsa saja yang 

mayoritas dari mereka bersuku melayu. Bagi mereka semua suku itu sama, 

asalkan mereka itu seiman karena kesemua dari masyarakat yang tinggal di Desa 

Paya Bakung beragama Islam. 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bapak Kepling VII, tokoh 

masyarakat dan nara sumber pada hari Senin tanggal 14 September 2020 di Desa 

Paya Bakung mengatakan bahwa : 

Sistem kekerabatan yang terjalin pada masyarakat di Desa Paya Bakung 

berdasarkan pada sistem kekeluargaan. Oleh karena itu, setiap mengambil 

keputusan baik dalam hal apapun keluarga mempunyai peranan yang sangat 

penting khususnya dalam hal perkawinan anak-anak mereka. Perkawinan pada 

masyarakat di Desa Paya Bakung, jika sudah menikah kebanyakan dari mereka 

menikah dengan perempuan atau laki-laki di luar wilayahnya. Namun, kebanyakan 
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perempuan di Desa Paya Bakung yang selalu mendapatkan jodohnya di luar dari 

suku dari suku melayu, yakni bersuku bangsa Jawa dan setelah menikah tinggal di 

Desa Paya Bakung . Oleh karena itu, masyarakat yang tinggal di Desa tersebut 

masih mempunyai hubungan persaudaraan. 

Sebagaimana hasil wawancara penulis dengan Bapak Aminuddin sebagai 

Petani Padi mengatakan : 

Sistem kekerabatan yang ada di Lingkungan VII Desa Paya Bakung pada 

dasarnya memiliki sistem kekerabatan yang baik dan harmonis antara keluarga 

yang satu dengan yang lain, hal ini disebabkan karena masyarakat lingkungan VII 

pada umumnya suku Melayu dan masih memiliki kedekatan kekeluargaan. 

Demikian juga hasil wawancara penulis dengan Bapak Ramli yang juga 

sebagai Petani Padi mengatakan : 

Lingkungan VII Desa Paya Bakung hidup rukun dan damai serta tenteram, 

hal ini disebabkan karena memiliki system kekerabatan yang baik, harmonis dan 

secara struktur kekeluargaan masih bersaudara dan berkeluarga antara satu dengan 

yang lain. 

Hasil wawancarapenulis dengan Bapak Amirsyah pada tanggal dan tempat 

yang sama juga mengatakan : 

Antara satu dengan yang lain keluarga masyarakat Lingkungan VII Desa 

Paya Bakung selalu hidup tenteram dan aman, karena masyarakat di sini 
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merupakan masyarakat parental yang terjalin hubungan yang sangat baik antara 

keluarga yang satu dengan lainnya. 

Bapak Anto selaku Petani Padi juga mengatakan hal senada bahwa : 

Hubungan kekerabatan yang ada di Desa Paya Bakung khususnya di 

lingkungan VII memiliki hubungan kekerabatan yang baik dan harmonis, hampir 

tidak pernah terjadi perselisihan antara satu dengan lainnya meskipun ada 

permasalahan, hal ini disebabkan karena keluarga saling menghargai dan 

mengedepankan musyawarah dalam setiap permasalahan. 

Walaupun demikian, mereka tidak pernah mengeluh dan tidak pernah 

merasa dirugikan oleh para toke yang juga dianggap sebagai pemilik modal, 

karena bagi mereka pekerjaan adalah pekerjaan yang tidak boleh dikaitkan dengan 

sistem kekerabatan. Hal tersebutlah yang membuat sistem kekerabatan yang 

terjalin selama ini tidak pernah terjadi konflik, jika pun terjadi konflik selalu dapat 

menyelesaikannya dengan jalan kekeluargaan atau musyawarah. 

 

2. Hubungan Interaksi Sosial Masyarakat Paya Bakung 

Manusia sebagai makhluk sosial harus dapat mempergunakan 

pikiran,perasaan dan kehendak agar dapat menyesuaikan diri serta berhadapan 

dengan lingkungan hidupnya. Untuk itu ia harus berhubungan dengan individu 

lain, baik di dalam keluarga maupun dengan kelompoknya. Hubungan yang 

terjadi antara individu dengan individu atau antara individu dengan kelompok 
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yang menyangkut hubungan timbal balik dan saling mempengaruhi dan juga 

mempunyai kesadaran untuk menimbulkan sikap tolong menolong sesama 

manusia. Dengan demikian hubungan sosial merupakan hubungan antara dua 

individu atau lebih yang melibatkan sikap, nilai maupun harapan di dalam 

mencapai kebutuhan sehari-hari. 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bapak Kepling VII, tokoh 

masyarakat dan nara sumber pada hari Senin tanggal 10 Desember 2020 di Desa 

Paya Bakung mengatakan bahwa : 

Hubungan sosial pada masyarakat di Desa Paya Bakung terjadi 

berdasarkan pada sistem kekerabatan yang juga berdasarkan pada sistem 

kekeluargaan. Sistem kekerabatan yang terjalin selama ini membuat hubungan 

sosial mereka bertambah erat dan sangat mengutamakan nilai-nilai yang terdapat 

di dalamnya, seperti: nilai gotong royong dan rasa tolong menolong yang sangat 

tinggi pada diri, meskipun tidak semua masyarakat di Desa Paya Bakung bersuku 

melayu. Sebagai Petani Padi tradisional, di antara mereka tidak pernah terjadi 

konflik dan sangat senang menjalani hidupnya yang kebanyakan masyarakat yang 

tinggal di Desa Paya Bakung bermata pencaharian sebagai Petani Padi tradisional. 

Ditambahkan oleh nara sumber bahwa : 

Hubungan sosial menurut Bapak Aminuddin yang terjalin di antara 

mereka juga didasarkan pada hubungan kerja sama dalam meningkatkan dan 

mengembangkan desa. Meskipun, kepala desa mereka tidak pernah ikut 
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membantu dalam mengembangkan desa dan tidak pernah tahu bagaimana kondisi 

dari masyarakatnya. Hal ini juga mengakibatkan masyarakat di Desa Paya Bakung 

untuk bekerja sama saling membantu guna untuk mengembangkan dan merawat 

desa agar dapat bertahan guna untuk kelangsungan hidup di masa yang akan 

datang. 

Adanya hubungan sosial yang terjalin pada masyarakat di Desa Paya 

Bakungmenurut Bapak Ramli membuat hubungan mereka menjadi sangat erat, 

meskipun kehidupan yang dijalani penuh dengan kesulitan khususnya dalam hal 

pemenuhan kebutuhan keluarga. Seperti yang diketahui kehidupan Petani Padi 

sangat diidentikkan dengan kemiskinan. Namun, walaupun demikian mereka tidak 

pernah berputus asa untuk terus dapat bertahan hidup dengan memanfaatkan 

sumber daya alam yang ada di Desa Paya Bakung, dengan memanfaatkan sumber 

daya alam yang ada di desa ini. 

Dengan adanya usaha mereka untuk terus dapat bertahan hidup membuat 

hubungan sosial yang terjalin semakin kuat. Mereka sadar hubungan yang terjalin 

selama ini memberikan manfaat yang cukup besar bagi kelangsungan hidup 

keluarga para Petani Padi tradisional. Manfaat tersebut dapat berupa hubungan 

yang bersifat timbal- balik,yang kesemuanya itu hanya mereka dapatkan melalui 

hubungan sosial. Oleh karena itu, dalam menjalin suatu hubungan masyarakat di 

Desa Paya Bakung, tidak pernah memandang status maupun derajatnya. 
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Hubungan sosial yang terjalin pada masyarakat Desa Paya Bakung 

menurut Bapak Amirsyah juga termasuk pada hubungan antara keluarga yaitu 

hubungan antara suami dengan isteri, hubungan antara orang tua dengan anak dan 

hubungan antara anak dengan anak. Hubungan sosial yang terjalin antara suami 

dan isteri termasuk dalm hubungan yang bersifat ekonomis, mulai dari adanya 

sistem pembagian kerja dan mengurus anak khususnya dalam pendidikan. Adanya 

hubungan antara suami dan isteri dalam pembagian kerja melibatkan hubungan 

kerja sama sehingga membuat adanya hubungan yang harmonis dan saling 

pengertian antara mereka. 

Menurut Bapak Anto bahwa hubungan yang terjalin antara orang tua dan 

anak juga menimbulkan hubungan saling keterbukaan di antara mereka khususnya 

dalam pendidikan, dimana keluarga Petani Padi tidak memaksakan anaknya untuk 

memiliki pendidikan yang tinggi, karena kelak anak-anak dari para Petani Padi 

tradisional akan meneruskan pekerjaan orang tuanya yaitu sebagai Petani Padi. 

Sementara hubungan antara anak itu sendiri juga saling ada pengertian, dan tidak 

pernah mengeluhkan kondisi perekonomiannya yang selalu berada pada garis 

kemiskinan. 

Oleh karena itu, sang anak tetap berusaha agar kehidupan keluarganya 

dapat lebih baik dengan jalan mencari kehidupan yang lebih layak lagi dengan 

mengadu nasib ke kota. 
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3. Kehidupan Sosial Ekonomi Masyarakat Petani Padi Desa Paya Bakung 

Petani Padi merupakan mata pencaharian utama yang dilakoni oleh 

penduduk Desa Paya Bakung. Kegiatan mejalan dilakoni dengan peralatan 

mejalan yang sangat sederhana dan masih sangat tradisional serta dengan bantuan 

pinjaman modal dari seorang toke, kemudian hasil yang didapatkan di jual dengan 

harga murah untuk menggantikan pinjaman. Apabila dibandingkan dengan harga 

penjualan toke, dengan segenap resiko di tanggung Petani Padi.  

Petani Padi di Desa Paya Bakung dapat dikelompokkan kepada beberapa 

bentuk : 

1. Petani Padi sebagai pemilik 

2. Petani Padi yang bekerja dengan pemilik 

3. Petani Padi sebagai penyewa lahan 

4. Petani Padi sebagai pekerja 

Keempat jenis Petani Padi yang ada di Desa Paya Bakung pada umumnya 

lebih banyak sebagai Petani Padi sebagai pemilik dengan peralatan sederhana 

yaitu memiliki alat sebagai pemilik dengan menggunakan peralatan sederhana 

memakai kerbau yang sangat sederhana. Sedangkan sebagian lain adalah dengan 

menggunakan jetor dengan mesin dan memiliki alat yang sudah baik. 

Adapun yang diuraikan dalam temuan khusus ini adalah berkaitan dengan 

kondisi kehidupan sosial ekonomi masyarakat Petani Padi yang ada di Dusun VII 

Desa Paya Bakung Kecamatan Hamparan Perak yang pada umumnya memiliki 
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pekerjaan sebagai Petani Padi yang dikategorikan sebagai Petani Padi sebagai 

pemilik, Petani Padi pembantu dan Petani Padi bekerja dengan toke. 

Kehidupan sosial ekonomi Petani Padi secara umum, terutama yang hidup 

di pinggiran sawah adalah kehidupan yang serba berkekurangan, karena pada 

umumnya mereka kurang mampu memenuhi kebutuhan hidupnya baik secara 

primer maupun kehidupan yang bersifat sekunder.Untuk mengetahui bagaimana 

sebenarnya kondisi kehidupan sosial ekonomi masyarakat Petani Padi yang ada di 

Lingkungan VII Desa Paya Bakung Kecamatan Hamparan Perak dapat diuraikan 

berdasarkan hasil wawancara penulis dengan beberapa informan. 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bapak Kepling VII pada hari 

Senin tanggal 10 Desember 2020 di rumah Kepling mengatakan bahwa : 

Kehidupan sehari-hari Petani Padi yang ada di Lingkungan VII Desa Paya 

Bakung Kecamatan Hamparan Perak sebagai Petani Padi tradisional pada 

umumnya mempunyai kehidupan yang kurang mampu atau berada di bawah garis 

kemiskinan, hal ini terlihat dari penghasilan Petani Padi yang minim, rumah 

tempat tinggal Petani Padi yang berada di tepi sawah dengan bertepaskan rumbia, 

bahkan penghasilan para Petani Padi hanya mampu memenuhi kebutuhan sehari-

hari.  

Hal ini sejalan dengan pernyataan Bapak Burhanuddin selaku tokoh 

masyarakat di Lingkungan VII Desa Paya Bakung Kecamatan Hamparan Perak 

pada tanggal 11 Desember 2020 di rumahnya menyatakan hal yang sama : 
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Bahwa penghidupan Petani Padi di Lingkungan VII Desa Paya Bakung 

Kecamatan Hamparan Perak memiliki penghidupan yang masih di bawah rata-

rata, hal ini karena pendapatan para Petani Padi yang cukup rendah sehingga 

penghidupan Petani Padi adalah pas-pasan.Rendahnya penghasilan Petani Padi 

disebabkan karena sarana sebagai pemilik yang mereka miliki cukup sederhana. 

Demikian juga hasil wawancara penulis dengan Bapak Aminuddin selaku 

salah satu Petani Padi yang ada di Lingkungan VII Desa Paya Bakung Kecamatan 

Hamparan Perak pada tanggal 12 Desember 2020 jam 09.00 wib mengatakan 

bahwa: 

Selaku Petani Padi tradisional kami mempunyai alat sebagai pemilik yang 

cukup sederhana, sebab andalan kami hanyalah memancing pada pagi hari sampai 

pada sore hari serta memiliki peralatan yang cukup sederhana, peralatan itu 

tentunya hanya mampu menggarap lahan sawah yang cukup sedikit  hal  ini terjadi 

setiap musim menanam padi. 

Sedangkan hasil wawancara penulis dengan Bapak Ramli salah satu Petani 

Padi yang ada di Lingkungan VII Desa Paya Bakung Kecamatan Hamparan Perak 

pada tanggal 13 Desember 2020 jam 10.00 wib di rumahnya mengatakan : 

Saya adalah Petani Padi yang memiliki lahan sendiri, bukan jetor mesin, 

sehingga yang dapat saya lakukan adalah cukup memancing di pinggiran jalan 

dan penghasilan yang saya dapatkan setiap hari hanya cukup untuk memenuhi 
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kebutuhan sehari-hari dan keperluan sehari-hari untuk anak-anak di rumah dan 

keperluan sekolah anak-anak. 

Kehidupan Petani Padi baik dari segi pekerjaan sebagai Petani Padi 

tradisional yang memiliki jetor dengan mesin yang sederhana dan peralatan yang 

sederhana serta Petani Padi yang memiliki jetor yang hanya menggunakan lahan 

sawah setiap hari menanam padi dengan peralatan apa adanya. Hal ini 

menunjukkan bahwa apa yang dicari dan ditanam setiap hari hanya mampu 

memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, bahkan untuk memenuhi kebutuhan 

rumah tanggapun terkadang tidak terpenuhi, ini terlihat dari tempat tinggal 

mereka yang cukup sederhana berdindingkan papan dan sebagian beratapkan 

rumbia dan sebagian lagi beratapkan seng dengan apa adanya. 

Sejalan dengan hasil wawancara penulis sebagaimana diuraikan di atas, 

relevan dengan hasil observasi yang penulis lakukan pada tanggal 10-13 

Desember 2020 bahwa : 

Sesuai dengan pengamatan di lapangan bahwa pada umumnya Petani Padi 

yang ada di Lingkungan VII Desa Paya Bakung Kecamatan Hamparan Perak 

memiliki peralatan yang sederhana sebagian memiliki peralatan mesin dalam 

bentuk yang kecil dan sebagian lagi adalah menggunakan peralatan kecil dengan 

menggunakan lahan sawah.Bagi Petani Padi yang menggunakan mesin tentunya 

dapat menanam padi hingga ke lahan lainnya sedangkan Petani Padi yang 

memiliki lahan sendiri hanya mampu menanam padi di daerah pinggiran saja. 
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Demikian juga rumah yang dimiliki oleh para Petani Padi pada umumnya cukup 

sederhana, dimana sebagian menggunakan dinding papan dan atap rumbia, dan 

sebagian lain menggunakan dinding papan dan atap seng. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang penulis dilakukan lebih 

lanjut diteliti tentang kemampuan para Petani Padi dalam memenuhi kebutuhan 

primer rumah tangganya.Untuk mengetahui kemampuan Petani Padi dalam 

memenuhi kebutuhan primer rumah tangganya dapat diketahui berdasarkan hasil 

wawancara penulis sebagai berikut. 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bapak Kepling VII pada hari 

Senin tanggal 10 Desember 2020 di rumah Kepling mengatakan bahwa : 

Pemenuhan kebutuhan perimer Petani Padi yang ada di Lingkungan VII 

Desa Paya Bakung Kecamatan Hamparan Perak menunjukkan bahwa penghasilan 

yang diperoleh para Petani Padi pada umumnya mampu memenuhi kebutuhan 

primer atau kebutuhan pokok sehari-hari para Petani Padi. 

Hal ini sejalan dengan pernyataan Bapak Burhanuddin selaku tokoh 

masyarakat di Lingkungan VII Desa Paya Bakung Kecamatan Hamparan Perak 

pada tanggal 11 Desember 2020 di rumahnya menyatakan hal yang sama : 

Petani Padi yang ada di Lingkungan VII Desa Paya Bakung Kecamatan 

Hamparan Perak pada dasarnya mampu memenuhi kebutuhan primer atau 

kebutuhan pokok sehari-hari mereka, bahkan keperluan lainnya untuk kebutuhan 
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rutinitas sehari-hari para Petani Padi, namun untuk kebutuhan lainnya para Petani 

Padi terkadang mampu memenuhi dan terkadang tidak mampu memenuhinya. 

Demikian juga hasil wawancara penulis dengan Bapak Amirsyah selaku 

salah satu Petani Padi yang ada di Lingkungan VII Desa Paya Bakung Kecamatan 

Hamparan Perak pada tanggal 12 Desember 2020 jam 09.00 wib mengatakan 

bahwa: 

Saya bekerja sebagai Petani Padi sudah hampr 10 tahun dan jetor yang 

saya gunakan adalah jetor mesin yang setiap hari menanam padi sejak pagi sampai 

sore hingga ke tengah jalanan.Penghasilan yang saya peroleh setiap hari 

Alhamdulillah cukup dan mampu memenuhi kebutuhan pokok sehari-hari dan 

keperluan lainnya di rumah terutama keperluan sekolah anak-anak. 

Sedangkan hasil wawancara penulis dengan Bapak Anto salah satu Petani 

Padi yang ada di Lingkungan VII Desa Paya Bakung Kecamatan Hamparan Perak 

pada tanggal 13 Desember 2020 jam 10.00 wib di rumahnya mengatakan : 

Saya adalah Petani Padi yang memiliki lahan sendiri, bukan jetor mesin, 

jetor yang sederhana hanya mampu menanam padi dari pagi sampai jam 8 sore di 

daerah pinggir jalan, tentunya dengan alat yang cukup sederhana dengan 

menggunakan cangkul dan peralatan biasa tidak banyak padi yang saya dapat. 

Hasil penjualan ikan yang saya peroleh terkadang dapat memenuhi kebutuhan 

sehari- hari namun terkadang tidak dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari. 
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Sejalan dengan hasil wawancara penulis sebagaimana diuraikan di atas, 

relevan dengan hasil observasi yang penulis lakukan pada tanggal 10-13 

Desember 2020 bahwa : 

Sesuai dengan pengamatan di lapangan bahwa pada umumnya Petani Padi 

yang ada di Lingkungan VII Desa Paya Bakung Kecamatan Hamparan Perak 

menunjukkan bahwa para Petani Padi yang menggunakan peralatan mesin 

mendapatkan petani padi yang lebih banyak dibanding Petani Padi yang 

menggunakan lahan sendiri.Bagi Petani Padi yang menggunakan peralatan mesin 

penghasilannya dapat memenuhi kebutuhan primer atau kebutuhan sehari-hari, 

sedangkan Petani Padi tradisional atau peralatan jetor dan lahan sawah terkadang 

mampu memenuhi dan terkadang tidak mampu memenuhi kebutuhan sehari-

harinya. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang penulis lakukan dapat 

disimpulkan bahwa pada umumnya para Petani Padi yang ada di Lingkungan VII 

Desa Paya Bakung Kecamatan Hamparan Perak pada umumnya mampu 

memenuhi kebutuhan primernya atau kebutuhan pokok dan kebutuhan sehari-hari. 

Selanjutnya akan   diuraikan   kemampuan Petani Padi   dalam memenuhi 

kebutuhan skunder atau kebutuhan tambahan dalam kehidupan sehari-hari, hal ini 

dapat diuraikan berdasarkan hasil wawancara mendalam dan hasil observasi yang 

penulis lakukan di lapangan. 
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Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bapak Kepling VII pada hari 

Senin tanggal 10 Desember 2020 di rumah Kepling mengatakan bahwa : 

Kebutuhan skunder Petani Padi yang ada di Lingkungan VII Desa Paya 

Bakung Kecamatan Hamparan Perak pada dasarnya kurang terpenuhi, karena 

kebutuhan skunder adalah kebutuhan pendukung dalam rumah tangga selain dari 

kebutuhan pokok (primer).Hal ini terlihat bahwa kebutuhan skunder yang pada 

umumnya dimiliki oleh para Petani Padi adalah televisi, sedangkan kebutuhan 

lainnya seperti kursi tamu, kulkas, mesin cuci dan sebagainya atau kebutuhan 

lainnya terlihat kurang dimiliki oleh para Petani Padi. 

Hal ini sejalan dengan pernyataan Bapak Burhanuddin selaku tokoh 

masyarakat di Lingkungan VII Desa Paya Bakung Kecamatan Hamparan Perak 

pada tanggal 11 Desember 2020 di rumahnya menyatakan hal yang sama : 

Dalam memenuhi kebutuhan skunder para Petani Padi yang ada di 

Lingkungan VII Desa Paya Bakung Kecamatan Hamparan Perak pada umumnya 

tidak mampu memenuhi kebutuhan skundernya, karena penghasilan Petani Padi 

pada umumnya hanya mampu memenuhi kebutuhan sehari-hari atau kebutuhan 

pokok mereka dan kalaupun ada yang mampu memenuhi kebutuhan skunder 

adalah sebagian kecil saja. 

Demikian juga hasil wawancara penulis dengan Bapak Aminuddin selaku 

salah satu Petani Padi yang ada di Lingkungan VII Desa Paya Bakung Kecamatan 

Hamparan Perak pada tanggal 12 Desember 2020 jam 09.00 wib mengatakan 
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bahwa: Pemenuhan kebutuhan primer alhmadulillah sebagian kecil dapat 

terpenuhi sekedar untuk pemuas batin seperti televisi, kursi tamu, tape dan radio 

bahkan kereta sebagai kenderaan yang dianggap penting. Namun pada dasarnya 

pemenuhi kebutuhan skunder ini sebagian ada yang dibeli melalui kredit dan ada 

pula yang dibeli dengan cash, lunas.Pemenuhan kebutuhan skunder tentunya 

disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan tanpa dipaksakan. 

Sedangkan hasil wawancara penulis dengan Bapak Ramli salah satu Petani 

Padi yang ada di Lingkungan VII Desa Paya Bakung Kecamatan Hamparan Perak 

pada tanggal 13 Desember 2020 jam 10.00 wib di rumahnya mengatakan : 

Pemenuhan kebutuhan skunder sebagai kebutuhan lux atau kebutuhan 

pendukung di rumah tentunya berdasarkan penghasilan saya sebagai Petani Padi 

tradisional tidaklah terpenuhi sepenuhnya, kalaupun yang dapat dipenuhi adalah 

televisi sedangkan yang lain tidak mampu karena banyaknya kebutuhan primer 

yang mendesak dan rutinitas yang harus dipenuhi setiap hari. 

Sesuai dengan hasil wawancara penulis sebagaimana diuraikan di atas, 

relevan dengan hasil observasi yang penulis lakukan pada tanggal 10-13 

Desember 2020 bahwa : 

Berdasarkan hasil pengamatan dan observasi yang penulis lakukan di 

lapangan yaitu pada Petani Padi yang ada di Lingkungan VII Desa Paya Bakung 

Kecamatan Hamparan Perak terlihat bahwa pada umumnya para Petani Padi tidak 

mampu memenuhi kebutuhan skundernya secara sempurna, adapun kebutuhan 
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skunder yang terpenuhi adalah televisi yang dibeli secara kontan dan  sepeda 

motor yang dibeli secara kredit karena dianggap sebagai sarana pendukung dalam 

mencari nafkah dan kepentingan rumah tangga kalaupun ada yang mampu 

memenuhi kebutuhan skunder hanya sebagian kecil saja. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang penulis lakukan di 

lapangan maka dapat diambil kesimpulan bahwa pada umumnya para Petani Padi 

mampu memenuhi kebutuhan primernya namun tidak mampu memenuhi 

kebutuhan skunder, hal ini disebabkan karena penghasilan Petani Padi yang 

sebagian besar adalah Petani Padi tradisional memiliki penghasilan yang terbatas 

yang dapat dipenuhi untuk kebutuhan sehari-hari saja. 

4. Pendapatan Petani Padi di Paya Bakung 

Pendapatan para Petani Padi adalah merupakan tolak ukur dari 

terpenuhinya kebutuhan social ekonomi keluarga. Bagi Petani Padi yang 

berpenghasilan tinggi tentunya akan mampu memenuhi kebutuhannya, sedangkan 

Petani Padi yang berpenghasilan rendah tidak mampu memenuhi kebutuhannya 

secara sempurna karena keterbatasan ekonomi. 

Petani Padi yang ada di Lingkungan VII Desa Paya Bakung Kecamatan 

Hamparan Perak sebagaimana yang digambarkan di atas tentunya terlihat bahwa 

Petani Padi pada umumnya memiliki penghidupan yang memprihatinkan baik dari 

sarana penangkapan ikan yang sangat minim dan bersifat tradisional maupun 

tempat tinggal yang cukup sederhana. 
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Keberadaan para Petani Padi dalam kondisi seperti ini tentunya dapat 

diukur dari penghasilan atau pendapatan para Petani Padi setiap harinya sebagai 

Petani Padi tradisional.Untuk mengetahuan pendapatan Petani Padi per hari maka 

dapat diketahui berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan. 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bapak Kepling VII pada hari 

Senin tanggal 10 Desember 2020 di rumah Kepling mengatakan bahwa : 

Pendapatan para Petani Padi yang ada di Lingkungan VII Desa Paya 

Bakung Kecamatan Hamparan Perak sebenarnya sangat rendah menurut yang 

saya ketahui bagi Petani Padi yang memiliki jetor atau peralatan mesin mereka 

mampu memperoleh penghasilan setelah padi dijual pada agen penampung sekitar 

Rp. 500.000 kotor setelah dikeluarkan uang minyak peralatan, kebutuhan selama 

bertani padi sebanyak Rp.200.000.- maka bersisah Rp.300.000.- dan hasil ini 

dibagi dua, karena Petani Padi sebagai pemilik yang menggunakan peralatan 

mesin rata- rata dua orang. 

Hal ini sejalan dengan pernyataan Bapak Burhanuddin selaku tokoh 

masyarakat di Lingkungan VII Desa Paya Bakung Kecamatan Hamparan Perak 

pada tanggal 11 Desember 2020 di rumahnya menyatakan hal yang sama : 

Petani Padi yang ada di Lingkungan VII Desa Paya Bakung Kecamatan 

Hamparan Perak pada dasarnya mempunyai penghasilan yang cukup rendah, bagi 

para Petani Padi tradisional khususnya yang menanam padi di pinggiran jalan 

dengan menggunakan peralatan jetor atau lahan sendiri tidak banyak yang 
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diperoleh dalam menanam padi, paling hanya dapat 5 sampai 10 kg sekali turun 

ke jalan yang bila dihargakan di tempat penjualan toke penampung gabah paling 

Rp.80.000,-  

Demikian juga hasil wawancara penulis dengan Bapak Amirsyah selaku 

salah satu Petani Padi yang ada di Lingkungan VII Desa Paya Bakung Kecamatan 

Hamparan Perak pada tanggal 13 Desember 2020 jam 09.00 wib mengatakan 

bahwa: 

Sebagai Petani Padi tradisional yang menanam padi melalui peralatan 

yang sangat sederhana dan menanam padi hanya dipinggiran jalan antara jam 4 

pagi sampai 7 sore tidak banyak yang diperoleh paling bila dijual hanya 

mendapatkan antara Rp.80.000.- sampai 120.000 per hari bila dijual. Sementara 

kebutuhan sehari terkadang tidak terpenuhi dan terkadang terpenuhi. 

Sedangkan hasil wawancara penulis dengan Bapak Anto salah satu Petani 

Padi yang ada di Lingkungan VII Desa Paya Bakung Kecamatan Hamparan Perak 

pada tanggal 13 Desember 2020 jam 10.00 wib di rumahnya mengatakan : 

Sebagai Petani Padi tradisional kami hanya mendapatkan ikan yang 

harganya murah, karena ikan yang ada di pinggiran jalan hanya dapat panen padi 

yang sedikit kalaupun sesekali hanya panen padi yang besar dan harga yang 

mahal. Jadi bila dibandingkan dengan penghasilan petani padi dengan kebutuhan 

sehari-hari tentunya kurang memadai. 
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Sejalan dengan hasil wawancara penulis sebagaimana diuraikan di atas, 

relevan dengan hasil observasi yang penulis lakukan pada tanggal 10-13 

Desember 2020 bahwa : 

Sebagaimana hasil pengamatan penulis di lapangan, pada saat para Petani 

Padi pulang dari jalan dan menjual ikannya pada agen penampung gabah, ikan 

yang mereka dapatkan selalu antara 5 sampai 10 kg dengan gabah  yang murah,. 

Saat ditimbang para Petani Padi mendapatkan gaji yang bervariasi ada yang 

memperoleh Rp.75.000,- ada yang menghasilkan Rp.80.000 dan Rp.90.000.- dan 

ada yang Rp.100.00.- dan paling tinggi hanya Rp.125.000.- 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang penulis lakukan dapat 

disimpulkan bahwa pada umumnya para Petani Padi yang ada di Lingkungan VII 

Desa Paya Bakung Kecamatan Hamparan Perak ditinjau dari penghasilan dan 

pendapatan perharinya tentunya hanya mampu memenuhi kebutuhan primernya 

sehari-hari. 

Selanjutnya akan diuraikan pendapatan per bulan Petani Padi dalam 

memenuhi kebutuhan primer dan skunder atau kebutuhan tambahan dalam 

kehidupan sehari-hari, hal ini dapat diuraikan berdasarkan hasil wawancara 

mendalam dan hasl observasi yang penulis lakukan di lapangan. 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bapak Kepling VII pada hari 

Senin tanggal 10 Desember 2020 di rumah Kepling mengatakan bahwa : 
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Pendapatan per bulan para Petani Padi yang ada di Lingkungan VII Desa 

Paya Bakung Kecamatan Hamparan Perak tentunya tidak dapat dipastikan, karena 

mereka tidak menerima penghasilan bulanan hanya penghasilan harian. Namun 

bila dikalikan pendapatan rata-rata Petani Padi perhari Rp.100.000,- per hari x 30 

hari mereka mendapatkan uang Rp.3.000.000.- 

Hal ini sejalan dengan pernyataan Bapak Burhanuddin selaku tokoh 

masyarakat di Lingkungan VII Desa Paya Bakung Kecamatan Hamparan Perak 

pada tanggal 11 Desember 2020 di rumahnya menyatakan hal yang sama : 

Sesuai dengan kenyataan yang ada bagi para Petani Padi di Lingkungan 

VII Desa Paya Bakung Kecamatan Hamparan Perak bahwa Petani Padi tidak 

memiliki gaji bulanan atau pendapatan per bulan, melainkan pendapatan harian 

berdasarkan hasil tangkapan Petani Padi begitu dapat dan pulang menanam padi 

langsung dijual pada agen penampung. 

Demikian juga hasil wawancara penulis dengan Bapak Aminuddin selaku 

salah satu Petani Padi yang ada di Lingkungan VII Desa Paya Bakung Kecamatan  

Hamparan Perak pada tanggal 12 Desember 2020 jam 09.00 wib 

mengatakan bahwa: 

Pendapatan per bulan tentunya tidak ada, namun bagi isteri ada per bulan 

yang bekerja segai tukang cuci di rumah orang dengan mendapatkan gaji 

Rp.600.000,- perbulan. Hal ini dilakukan untuk menambah penghasilan dalam 

memenuhi kebutuhan sehari-hari dan kebutuhan pendidikan anak-anak. 
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Sedangkan hasil wawancara penulis dengan Bapak Ramli salah satu Petani 

Padi yang ada di Lingkungan VII Desa Paya Bakung Kecamatan Hamparan Perak 

pada tanggal 13 Desember 2020 jam 10.00 wib di rumahnya mengatakan : 

Saya tidak memiliki penghasilan per bulan, karena sebagai Petani Padi 

tradisional hanya memiliki penghasilan harian berdasarkan hasil petani padi setiap 

hari.Kalaupun ada pendapatan bulanan adalah gaji dari isteri yang bekerja 

membantu menanam padi di lahan sawah melalui toke besar.Setiap bulannya isteri 

digaji Rp.800.000 per bulan hal ini lumayan untuk menambah kebutuhan rumah 

tangga. 

Sesuai dengan hasil wawancara penulis sebagaimana diuraikan di atas, 

relevan dengan hasil observasi yang penulis lakukan pada tanggal 10-13 

Desember 2020 bahwa : 

Berdasarkan hasil pengamatan dan observasi yang penulis lakukan di 

lapangan yaitu pada Petani Padi yang ada di Lingkungan VII Desa Paya Bakung 

Kecamatan Hamparan Perak tidak memiliki penghasilan bulanan kecuali 

penghasilan harian berdasarkan hasil penangkapan Petani Padi setiap harinya. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang penulis lakukan di 

lapangan maka dapat diambil kesimpulan bahwa pada umumnya para Petani Padi 

mampu tidak memiliki penghasilan bulanan. Kalaupun ada penghasilan bulanan 

adalah penghasilan isteri Petani Padi yang bekerja di berbagai tempat sebagai 
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tukang cuci, pembantu, tukang tanam padi, bekerja toko di kota dan sebagainya 

sebagai tambahan penghasilan suaminya di rumah. 

 

5. Problematika Kehidupan Petani Padi di Paya Bakung 

Petani Padi yang ada di Lingkungan VII Desa Paya Bakung Kecamatan 

Hamparan Perak pada umumnya adalah Petani Padi tradisional yang memiliki 

peralatan sebagai pemilik yang cukup sederhana.Oleh karena itu dalam rangka 

dalam pemenuhan kebutuhan social ekonomi atau kebutuhan rumah tangga 

tentunya dihadapi dengan masalah karena minimnya hasil tangkapan yang 

diperoleh. 

Adapun berbagai problematika yang dihadapi para Petani Padi dapat 

diuraikan berdasarkan hasil wawancara penulis dengan beberapa Petani Padi 

sebagaimana diuraikan sebagai berikut : 

Sebagaimana hasil wawancara penulis dengan Bapak Amirsyah selaku 

salah satu Petani Padi yang ada di Lingkungan VII Desa Paya Bakung Kecamatan 

Hamparan Perak pada tanggal 12 Desember 2020 jam 09.00 wib mengatakan 

bahwa: Permasalahan yang dihadapan dalam pekerjaan sebagai Petani Padi 

tradisional tentunya memiliki problematika yang sangat kompleks, salah satunya 

adalah peralatan yang sederhana tanpa menggunakan mesin atau hanya 

menggunakan lahan sawah jetor hanya mampu menanam padi di pinggiran jalan 

dengan menggunakan cangkul dan peralatan yang cukup sederhana. Dari sisi 
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waktu tentunya hanya dapat menanam padi pada saat pagi sampai jam 7 sore, 

sedangkan bila sudah sore tidak dapat lagi menanam padi karena peralatan 

penerangan yang 

tidak memadai. 

 

Demikian juga hasil wawancara penulis dengan Bapak Anto salah satu 

Petani Padi yang ada di Lingkungan VII Desa Paya Bakung Kecamatan 

Hamparan Perak pada tanggal 13 Desember 2020 jam 10.00 wib di rumahnya 

mengatakan : 

Adapun problematika yang didapati sebagai Petani Padi tradisional pada 

dasarnya sama dengan Petani Padi yang lain yaitu minimnya peralatan dan waktu 

yang digunakan dalam menanam padi. Selain itu adalah pada musim banjir sawah 

tanaman padi yang mati dan tidak bisa bekerja. 

Penulis juga melakukan wawancara dengan salah seorang Petani Padi 

yang menggunakan peralatan mesin yaitu Bapak Rusli Tanjung pada tanggal 13 

Desember 2020 jam 12.00 wib di rumahnya mengatakan : 

Meskipun memiliki peralatan mesin dan mampu menanam padi dengan 

jarang yang lebih jauh dibanding dengan lahan sendiri, namun kami tidak selalu 

mendapat ikan sesuai dengan yang diharapkan. Hal ini disebabkan karena Petani 

Padi modern yang menggunakan peralatan yang canggih terutama yang 

menggunakan mesin jetor di daerah pedalaman terlebih dahulu diperalatan oleh 
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Petani Padi, akhirnya kami hanya mendapatkan sawah yang sedikit. Sedangkan 

bila bertahan di tepian sawah tidak begitu banyak yang dapat ditanam. 

Sesuai dengan hasil wawancara penulis sebagaimana diuraikan di atas, 

relevan dengan hasil observasi yang penulis lakukan pada tanggal 10-13 

Desember 2020 bahwa : 

Berdasarkan hasil pengamatan dan observasi yang penulis lakukan di 

lapangan yaitu pada Petani Padi tradisional yang ada di Lingkungan VII Desa 

Paya Bakung Kecamatan Hamparan Perak terlihat bahwa pada umumnya para 

Petani Padi hanya mampu menanam padi di daerah pinggiran jalan hal ini karena 

yang digunakan hanya cangkul dan peralatan yang sederhana. Sedangkan 

peralatan mesin meskipun mereka mampu menempuh jarang yang jauh tapi kalah 

dibandingkan dengan Petani Padi dengan peralatan yang cukup canggih yang 

mampu membajak sawah yang sangat luas. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang penulis lakukan di 

lapangan, maka dapat disimpulkan bahwa para Petani Padi peralatan mesin dan 

lahan sendiri yang ada di Lingkungan VII Desa Paya Bakung Kecamatan 

Hamparan Perak mempunyai problematika yang cukup kompleks, hal ini 

mengakibatkan hasil penangkapan ikan para Petani Padi tidak banyak sehingga 

kurang mampu memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga.Sebagaimana hasil 

penelitian yang dilakukan berdasarkan hasil wawancara dan observasi terhadap 

berbagai permasalahan yang diteliti maka dapat disimpulkan antara lain 
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:Kehidupan social ekonomi Petani Padi yang ada di Lingkungan VII Desa Paya 

Bakung Kecamatan Hamparan Perak pada dasarnya memiliki kehidupan yang 

memperihatinkan sebagai Petani Padi tradisional, karena penghasilan Petani Padi 

kurang mampu memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari atau hanya sekedar 

menuhan kebutuhan primer.Pendapatan Petani Padi Lingkungan VII Desa Paya 

Bakung Kecamatan Hamparan Perak sebagai Petani Padi tradisional pada 

umumnya hanya mampu menghasilkan Rp.125.000 per hari kalaupun sampai 

Rp.150.000 hanya sesekali. Sedangkan penghasilan bulanan tidak ada kecuali 

isteri yang bekerja di tempat lain.Problematika yang dihadapi para Petani Padi 

adalah minimnya penghasilan yang diperoleh karena peralatan yang sederhana 

dan tidak memenuhi untuk menanam padi, persaingan yang ketat dengan Petani 

Padi jarring pukat. 

Melalui berbagai problematika yang dialami oleh Petani Padi tradisional 

tentunya menjadi perhatian bagi pemerintah setempat khususnya bagi para 

Kementerian Kejalanan dan perikanan agar membatasi jangkauan penangkapan 

ikan bagi Petani Padi modern. Demikian juga bagi para bank kiranya dapat, 

memberikan bantuan kepada Petani Padi tradisional untuk memenuhi prasarana 

penangkapan ikan mereka. Demikian juga pihak lain yang berkompeten dalam 

permasalahan Petani Padi tradisional kiranya dapat memberikan kontribusi dan 

solusi terhadap permasalahan yang dihadapi oleh para Petani Padi.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Kehidupan sosial ekonomi keluarga Petani Padi di Lingkungan VII Desa 

Paya Bakung Kecamatan Hamparan Perak berada pada kehidupan yang 

kurang mampu, digaris kemiskinan karena keberadaan Petani Padi 

merupakan Petani Padi tradisional. Namun kehidupan Petani Padi terjalin 

dengan harmonis karena karakteristik kehidupan Petani Padi cukup baik 

karena punya latar belakang suku, agama yang homogeny. 

2. Pendapatan Petani Padi di Lingkungan VII Desa Paya Bakung 

Kecamatan Hamparan Perak pada umumnya memiliki pendapatan yang 

cukup rendah, yaitu berkisar antara Rp.80.000.-sampai Rp.120.000 per 

hari pendapatan ini hanya mampu memenuhi kebutuhan sehari-hari 

keluarga Petani Padi. 

3. Problematika yang dihadapi oleh para Petani Padi di Lingkungan VII 

Desa Paya Bakung Kecamatan Hamparan Perak pada dasarnya adalah 

minimnya prasarana Petani Padi sehingga membuat usaha penangkapan 

ikan terbatas, merajelalanya Petani Padi, rendahnya harga ikan dari agen 
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pengumpul sehingga menimbulkan minimnya pendapatan Petani Padi. 

B. Saran-Saran 

Adapun saran-saran yang dianggappentingadalah : 

1. Kepada para Petani Padi tradisional kiranya dapat bekerjasama 

dengan aparat dan dinas tertentu dalam meningkatkan prasarana 

penangkapan ikan. 

2. Kepada pihak lembaga keuangan kiranya dapat memberikan 

bantuan kepada Petani Padi tradisional agar dapat meningkatkan 

prasarana Petani Padi dalam upaya meningkatkan kehidupan sosial 

ekonomi keluarga.  

3. Kepada pemerintah setempat kiranya dapat memperhatikan 

kehidupan sosial ekonomi para Petani Padi dengan memberikan 

bantuan sesuai dengan yang dibutuhkan. 
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